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ABSTRAK

Kabupaten Indramayu merupakan salah satu Kabupaten yang berada di
Propinsi Jawa Barat. Indramayu terdiri dari 24 Kecamatan, 8 Kelurahan dan 302
Desa. Kabupaten Indramayu yang terletak di sepanjang jalur pantura ini
menyimpan banyak potensi untuk melakukan usaha. Di jalur pantura itu sendiri
sudah banyak bermunculan tempat-lempat usaha mulai dari restoran sampai
hotel semua sudah tersedia, tapi belum adanya area yang mewadahi fasilitas-
fasilitas komersil pada satu kawasan menjadi tujuan utama mengapa rest area ini
didirikan.

Rest area adalah suatu kawasan yang mewadahi kegiatan peristirahatan
dengan fasilitas-fasilitas yang menjadi nilai plus tersendiri untuk meningkatkan
mutu bangunan tersebut.

Rest area ini dirancang dengan mempertimbangkan aspek estetika /
penampilan bangunan sebagai bangunan komersil, dengan transformasi bentuk
ikan ke dalam fasade bangunan utama. Rest area di Jalur Pantura, Indramayu ini
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat menarik publik dan dapat
memberikan kenyamanan dalam semua aktifitas didalamnya. Secara garis besar
bentuk bangunan utama merupakan hasil transformasi dari bentuk ikan. Karena
memang dikondisikan dengan tata letak lokasi yang berada di tepi pantai,
berdasarkan fakta yang ada tercipta sebuah gagasan dalam perencanaan bentuk
arsitektural sehingga bisa menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjungnya.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
1.1.1.Perkembangan Sektor Lalu Lintas

Dalam beberapa tahun belakangan ini lalu lintas di Indonesia berkembang
pesat. Hal ini bisa dilihat dari jumlah produksi kendaraan yang terus mengalami
kemajuan. Karena produksi yang cukup maju tersebut maka kemacetan pun tidak
dapat dihindari lagi. Dilihat dari faktor tersebut maka tidaklah heran apabila banyak
bermunculan rest area di jalur-jalur yang memang banyak dilalui kendaraan bermotor.
Keberadaan rest area ini menjadi lahan keberuntungan tersendiri bagi para pemegang

saham karena memang usaha ini sangat menguntungkan.

1.1.2.Perkembangan Sektor Lalu Lintas di Indramayu
Pertumbuhan rest area di Indonesia sangat berpengaruh pada daerah-daerah
yang memang menjadi sasaran kepadatan lalu lintas termasuk Indramayu itu sendiri.
Kabupaten Indramayu sendiri ditinjau dari tata letaknya memiliki letak yang strategis
yaitu berada diantara jalur bisnis Jakarta-Semarang.
Jika dilihat dari data DLLAJR pada tahun 2005 maka dapat diperoleh rekapitulasi
perhitungan volume lalu lintas yaitu :

A. Arah dari Cirebon menuju Jakarta

sedan kijang bus besar bus kecil | pick-up | sepeda motor | jumlah

500 2200 1000 100 500 1200 5500

B. Arah dari Jakarta menuju Cirebon

sedan kijang bus besar bus kecil | pick-up | sepeda motor | jumlah

400 1050 1200 500 750 1000 4500




Data tersebut diasumsikan dari pukul 07.00 pagi hingga pukul 19.00 malam.
Dari data yang telah diperoleh maka dapat diketahui bahwa kendaraan yang melewati
jalur pantura Indramayu memiliki kepadatan yang cukup signifikan. Berangkat dari
data yang sudah ada maka tidaklah berlebihan apabila di daerah pantura ini dibangun
suatu kawasan rest area mengingat disekitar lokasi juga akan didirikan BMU ( Bakti

Migas Utama ) yang rencananya seluas 650 Hektar.

1.1.3. Tinjauan Site

Berdasarkan hasil pengamatan, pemilihan site terletak di kawasan pantai utara
yang menjadi pengembangan spesifik yang menampung pengembangan rekreasi dan
ekonomi di kawasan tersebut.
Berdasarkan kriteria faktor utama dari kelangsungan kehidupan pariwisata dan
rekreasi, yaitu' :

a. Faktor adanya sesuatu yang dapat dilakukan (‘ to do ‘) yang dapat berupa
adanya fasilitas olahraga, rekreasi, atau entertainment.

b. Faktor sesuatu yang dilihat (* to see ), hal ini dapat berupa obyek atau atraksi
yang memiliki tingkat keunikan tertentu. Khusus baik itu didalam lokasi yang
berupa penampilan bangunan dan tata ruangnya maupun diluar lokasi yang
berupa obyek atau atraksi atau entertainment.

c. Faktor sesuatu yang dapat dibeli, diperoleh (* to buy / to shop / to get °) yang
dapat berupa cinderamata, keperluan umum, pembelian produk sehingga rest
area ini dapat memberikan kesan puas setelah mengunjunginya.

Kesan yang didapat pengunjung merupakan indikasi berhasilnya suatu tujuan
tertentu.

d. Faktor adanya sesuatu wadah untuk menginap atau beristirahat (* to stay ) hal
ini dapat berupa fasilitas akomodasi dan peristirahatan. Namun hal ini harus

juga ditunjang oleh lengkapnya fasilitas serta sesuatu yang dapat dinikmati,

'Drs. Wing Haryono, M. ED, Pariwisata, Rekreasi, dan Entertainment,ilmu publisher, Bandung (1978)




sehingga penundaan untuk meninggalkan lokasi tersebut bukan disebabkan oleh
sesuatu yang mengganjal.

e. Faktor adanya sesuatu untuk dimakan, diminum dan penyegaran kembali (* to

eat / to refresh ) yang dapat berupa restoran. Sehingga sifat dari perjalanan

adalah bukan sesuatu yang menyengsarakan namun menggembirakan.

1.2 PERMASALAHAN
1.2.1 Permasalahan umum
e Merancang bangunan yang mencitrakan bangunan komersial dengan
mengacu pada fungsi bangunan sebagai area istirahat.
e Mengoptimalkan fasilitas pendukung sebagai nilai plus bangunan rest
area itu sendiri.
1.2.2 Permasalahan khusus
e Bagaimana merancang bentuk bangunan rest area yang mampu
mengundang banyak pengunjung.
e Bagaimana menciptakan bentuk fasade bangunan dengan

mengeksplorasi transformasi bentuk ikan.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1 Tujuan
Merancang bangunan dengan mengolah bentuk ikan pada fasade
bangunan utama.
1.3.2 Sasaran
e Menyusun bentuk dan komposisi ruang yang mampu mewadahi
berbagai kegiatan komersil.

e Menerjemahkan bentuk ikan sebagai tema merancang.




1.4. KEASLIAN PENULIS

1. Laporan KP Arsitektur UIl, Perancangan Desain Interior Restoran
Gudeg Bu Tjitro, Dwi Anggri Mutia

2. Tugas Akhir Arsitektur Ull, Wahana Kehidupan Air Yogyakarta,
Zahirudin Ashodiq, Fasade bangunan mencitrakan gerak ikan dan
tumbuhan dalam air

3. Tugas Akhir Arsitektur Ull, Perencanaan Wisata Air di Kawasan
Telaga Rawa Pening Ambarawa, Yiyin Teki Probosari, Penataan
fasilitas dan sarana obyek wisata yang dikaitkan dengan bentuk bangunan

yang harmonis dengan potensi alam telaga

1.5 LINGKUP PEMBAHASAN
Lingkup pembahasan ini berdasarkan kaidah disiplin ilmu arsitektur yang
diterapkan di dalam melakukan proses perancangan Rest Area di Indramayu yang
menitikberatkan pada :
1. Tinjauan Rest Area, ulasan mengenai pengertian, fungsi dan peranan
2. Keterkaitannya sebagai area komersil
3. Elemen-elemen pendukung komersil bangunan

Bahasan bentuk bangunan yang diadaptasi dari bentuk ikan

1.6 METODE PENULISAN
1.6.1 Pencarian Data
Secara keseluruhan merupakan cara memperoleh data untuk
mendukung pembahasan dan metode yang digunakan dalam menganalisa dan

membahas permasalahan untuk mendapatkan pemecahannya.



Cara memperoleh data yaitu :

e Pengamatan atau observasi terhadap obyek yang terkait dengan Rest
Area baik secara langsung maupun studi banding dengan bangunan
serupa.

e Studi ke perpustakaan ( buku-buku, makalah, serta laporan ) yang
berkaitan dengan permasalahan.

e Wawancara yaitu mengadakan interview dengan pihak yang terkait

dengan permasalahan.

1.6.2 Tahap Analisa
Merupakan tahap pengolahan data yang telah didapat dari pengamatan
yang meliputi analisa ruang dan bangunan serta analisa tapak. Kemudian
disusun baik dalam bentuk klasifikasi, tabel, sketsa gambar, maupun
penjelasan.

e Analisa bentuk bangunan diambil melalui transformasi bentuk ikan
yang diterapkan ke dalam bentuk fasade bangunan utama.

e Analisa ruang dilakukan secara kualitatif pada pola hubungan antar
ruang dengan mempertimbangkan aspek aktifitas yang diwadahi
dalam bangunan tersebut.

e Analisa tapak dengan menggunakan metode pembatasan deduktif,
dimana permasalahan yang bersifat umum disimpulkan bergerak

kearah permasalahan yang lebih khusus yaitu tapak.

1.6.3 Tahap Sintesa
Dalam tahap ini akan dilakukan penyaringan data yang telah didapat
dan kemudian memutuskan untuk mengambil beberapa hal saja yang nantinya

benar-benar digunakan untuk pedoman selama dalam masa perancangan.




1.6.4 Tahap Perumusan Konsep

Merupakan tahap pengambilan keputusan, batasan-batasan dan arahan

perancangan

sebelumnya.

diambil melalui berbagai pertimbangan dalam proses

1.6.5 Tahap Perancangan

Dalam tahap ini, seluruh data dan informasi mengenai kebutuhan akan

ruang, analisa perilaku dan konsep perancangan mulai dituangkan kedalam

serangkaian gambar teknis. Tahap ini lebih dikonsentrasikan pada eksplorasi

bentuk tata ruang dan tampilan bangunan saja sesuai dengan penekanan

perancangan.

sebelumnya.

Konsep perancangan sudah dianggap selesai pada tahap

1.7 SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAGIAN I

BAGIAN 11

BAGIAN III

: PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, tujuan dan sasaran dan lingkup
pembahasan, metode pembahasan, sistematika pembahasan,
keaslian penulisan.

: SPESIFIKASI JUDUL

Berisi tentang pengertian judul perancangan, tinjauan Rest
Area yang didalamnya juga terdapat fungsi dan fasilitas yang
terwadabhi.

: ANALISA DAN KONSEP PERANCANGAN

Menjelaskan tentang kondisi lapangan di jalur pantura
Indramayu secara makro, perkembangan Rest Area di
Indramayu, potensi yang ada, tinjauan lokasi dan site, program
ruang, serta analisa pelaku, analisa masalah umum dan khusus,

dan analisa fisik bangunan.




1.8 KERANGKA POLA PIKIR

REST AREA di JALUR PANTURA, INDRAMAYU

LOKASI LATAR BELAKANG

RUMUSAN PERMASALAHAN

UMUM

* Merancang bangunan yang mencitrakan bangunan komersial dengan mengacu pada fungsi bangunan sebagai
area istirahat.

* Mengoptimalkan fasilitas pendukung sebagai nilai plus bangunan rest area itu sendiri.

KHUSUS

* Bagaimana merancang bentuk bangunan rest area yang mampu mengundang banyak pengunjung.

* Bagaimana menciptakan bentuk fasade bangunan dengan mengeksplorasi transformasi bentuk ikan.

KRITERIA DESAIN LITERATUR
* Tujuan, sasaran Standart, struktur
* Batasan, tema Studi bentuk
Identifikasi & Karakteristik Identifikasi Aktifitas Identifikasi Karakter Lingkungan
Tipologi Analisa Aktifitas & Analisa Tapak

Programatik Ruang

Transformasi Tuntutan Ruang Zoning Tapak
Karakter Bentuk Dasar Alternatif Prog Ruang Alternatif Massa Bangunan
KONSEP DASAR STUDI BENTUK
PERANCANGAN MASSA BANGUNAN
REST AREA & FASADE
PRA DESAIN




BAB II
TINJAUAN UMUM REST AREA DI JALUR PANTURA
INDRAMAYU

2.1. Tinjauan Umum
2.1.1. Pengertian Tentang Rest Area

13

Dilihat dari kosakatanya “ rest area - mempunyai dua suku kata yaitu “ rest
dan “ area “, yang mempunyai pengertian tempat beristirahat atau daerah istirahat.’
Sedangkan dalam tugas akhir ini rest area mempunyai batasan sebagai tempat yang

mampu mewadahi berbagai kegiatan komersil.

2.1.2. Pengertian Jalur Pantura
Jalur pantura merupakan jalur bisnis yang menghubungkan antara Jakarta dan

Semarang dengan melewati rute / daerah pantai utara pulau Jawa.

2.1.3. Kesimpulan
Dengan uraian yang telah dijelaskan diatas maka dapat diartikan bahwa rest
area di jalur pantura, Indramayu merupakan sebuah tempat komersil yang meliputi

kegiatan-kegiatan pendukung komersil lainnya yang berlokasi di Indramayu.

2.2. Fungsi dan Peranan
Fungsi dan peranan dari rest area merupakan aktifitas komersil dengan
mengandalkan sector perdagangan melalui restoran, minimarket, souvenir shop dan
kegiatan lainnya yang berhubungan erat dengan aktifitas komersil.
2.2.1. Promosi
Promosi ini selalu berkaitan dengan masalah penjualan ( berhubungan dengan

hal yang memajukan ).

Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3




2.3. Aktifitas di dalam Rest Area
2.3.1 Kegiatan Jual — Beli
Kegiatan ini dapat berlangsung bilamana terdapat transaksi antara penjual dan
pembeli. Adapun pedagang disini adalah pihak pengelola restoran dan food court,
pengelola minimarket, pengelola toko souvenir dan berbagai kegiatan komersil

lainnya.

2.3.2 Kegiatan Administratif
Untuk melancarkan financial dan menunjang ketertiban pembukuan maka
perlu adanya bidang administrasi. Karena hal ini sangat penting bagi keberadaan rest

area, dimana kegiatan komersil menjadi kegiatan utamanya.

2.4. Fasilitas Penunjang di dalam Rest Area
Berkaitan dengan fungsi rest area itu sendiri sebagai tempat beristirahat maka
ada beberapa fasilitas jasa yang ditawarkan dalam rest area ini. Fasilitas itu adalah :
a. Restoran & Food Court
Sebagai tempat beristirahat, maka keberadaan tempat makan ini menjadi
kegiatan utama dalam rest area. Restoran berada di lantai 2 dengan sistem
pelayanan dititikberatkan pada melayani diri sendiri, hal ini terlihat bahwa
adanya meja prasmanan yang disediakan untuk para pengunjung.
Sedangkan food court terletak di lantai 3, sistem pelayanan disini lebih kepada
menyediakan makanan-makanan cepat saji yang tidak memerlukan waktu
banyak untuk penyajiannya.
b. Souvenir Shop
Sebagai sarana untuk menjual barang-barang khas daerah Indramayu.
Souvenir shop ini juga sebagai ajang penjualan barang-barang kerajinan
penduduk setempat. Dengan adanya souvenir shop ini maka diharapkan

kerajinan khas Indramayu dapat dikenal oleh khalayak ramai.



¢. Minimarket
Menjual barang-barang yang dibutuhkan pengunjung dan lebih diutamakan
pada penjualan minuman / makanan kecil yang diperlukan dalam melakukan
perjalanan jauh.
d. Gamezone
Ajang bermain untuk melepas ketegangan setelah melakukan perjalanan jauh.
e. ATM dan Wartel

Sebagai sarana penunjang yang diperlukan untuk melancarkan aktifitas.

Selain fasilitas yang telah diuraikan diatas, ada pula fasilitas yang memang

disediakan untuk memenuhi kebutuhan kenyamanan para pengunjung.

Fasilitas itu diantaranya adalah :

e Cottage
Rest area ini juga menyediakan cottage sebanyak 6 buah dan
merupakan fasilitas untuk pengunjung yang memang ingi bermalam /
beristirahat melepas lelah.

e Musholla
Fasilitas yang disediakan untuk beribadah, dipilihnya musholla karena
memang pada faktanya mayoritas orang Indonesia beragama Islam.

e Toilet Umum
Salah satu fasilitas yang sangat dibutuhkan pengemudi / pengunjung
setelah melakukan perjalanan jauh.

2.5. Sistem Promosi
2.5.1. Tujuan Promosi
Promosi rest area dan berbagai fasilitas di dalamnya dapat dilakukan untuk

mendapatkan pengunjung yang lebih banyak dan meningkatkan penjualan.
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Untuk memberitahu konsumen, pihak rest area dapat menyediakan brosur / pamphlet

yang dibagikan / dipasang beberapa kilometer mendekati rest area itu sendiri.

2.6. Pemasaran
Rest area ini nantinya akan memiliki aktifitas pemasaran, yaitu :
a. Penjualan makanan pada sektor restoran dan food court
b. Penjualan produk pada sektor minimarket dan souvenir shop

c. Usaha kenyamanan pada sektor gamezone dan cottage

2.7. Aktifitas Rest Area yang terwadahi

Pada rest area ini, secara garis besar akan mewadahi 3 aktifitas utama yaitu :

1. Aktifitas Komersil
Adalah kegiatan utama dari aktifitas rest area dimana rest area itu sendiri
merupakan suatu sisi komersil sehingga mempunyai tujuan untuk
mendapatkan keuntungan dengan adanya transaksi di berbagai sektor.

2. Aktifitas Non Komersil
Adalah kegiatan yang berlangsung sebagai media penunjang rest area itu
sendiri.

3. Aktifitas Perkantoran
Adalah kegiatan penunjang dari segala aktifitas yang menyangkut masalah

operasional rest area.

2.8.Tinjauan Rest Area
2.8.1. Sebagai Wadah Kegiatan Pelayanan
1. Pengertian
Rest Area merupakan wadah aktifitas yang memberi pelayanan pada publik
dengan mengutamakan faktor kenyamanan.
2. Fungsi

Memberikan pelayanan kepada publik dalam bidang penjualan dan jasa.
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3. Tujuan Fungsional
Memberikan pelayanan kepada konsumen dalam penjualan dan jasa sehingga
memberikan keuntungan financial.

4. Tinjauan Kegiatan
Sebagai suatu bangunan komersil yang melakukan kegiatan penjualan dan
jasa dengan orientasi harus mengutamakan kenyamanan pengunjung, dalam
arti memberikan kemudahan / pelayanan yang lengkap.

5. Tinjauan Unsur Pelaku
a. Konsumen / masyarakat sebagai pengunjung

b. Karyawan / staff sebagai pengelola

2.8.2. Program Kegiatan
1. Kegiatan Pelayanan Umum
a. Kegiatan Komersil
- Menjual produk / barang
- Menyediakan penyewaan cottage
b. Kegiatan Transaksi
- Kegiatan pemasaran
- Kegiatan jual — beli
2. Kegiatan Pengelola
a. Kegiatan Administrasi
- Kegiatan menerima tamu / pelanggan / klien
- Kegiatan pembukuan
- Kegiatan financial
- Personalia
b. Kegiatan Operasional
- Kegiatan penerimaan stock makanan

- Penerimaan makanan yang akan dijual

12




- Pengecekan stock makanan dan produk

- Pengecekan makanan dan produk yang telah terjual

3. Kegiatan servis umum

a.

Kegiatan pelayanan umum

- Kegiatan rumah tangga rest area

- Penyediaan sarana umum ( lavatory )
Kegiatan pemeliharaan / pelayanan intern
- Perbaikan / pemeliharaan bangunan

- Security

- Utilitas

2.8.3. Pola Kegiatan

1. Konsumen / pengunjung

Datang

Makan + minum
Bermain

Pijat

Menginap
Membeli oleh-oleh
Beribadah

Buang air

Pulang

2. Koki / juru masak

Datang

Ganti pakaian
Memasak
Makan + minum

Beribadah
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e Buang air

e Pulang

3. Administrasi

e Datang

e Mengatur pembayaran pengunjung
e [stirahat

e Rapat

e Makan + minum

e Beribadah

e Buang air

e Pulang

2.8.4. Hal-hal yang penting dalam Rest Area

1.

Site
Site merupakan faktor yang sangat dominant dalam kaitannya dengan
pencapaian yang nantinya mempengaruhi juga terhadap pengunjung yang
akan datang. Site yang memungkinkan setidaknya berorientasi dengan
pemukiman dan bertempat di zone perdagangan atau pusat pelayanan public.
Signase
Untuk memperjelas keberadaan sebuah rest area, perlu juga adanya
“tanda” yaitu sign nama suatu rest area yang nantinya dapat menjadi ciri khas
dari rest area tersebut.
Kriteria dari signase tersebut antara lain :
e Berada di lingkungan rest area
e Dapat dilihat dari dua arah
e Adanya penerangan yang cukup
e Dalam perletakannya jangan sampai menutupi fasade bangunan

e Sign jangan sampai mendominasi fasade bangunan

14




3. Tuntutan Suasana
Secara umum rest area ini harus bisa memberikan faktor kenyamanan
untuk para pengunjung. Sedangkan untuk ruang / kantor pengelola bentuk
suasana ruangnya disesuaikan dengan fungsinya yang nonformal dan
komunikatif.
4. Sirkulasi sebagai pengarah kegiatan yang ada
Pengertian sirkulasi itu sendiri adalah suatu type pergerakan yang
menghubungkan antara ruang satu dengan ruang lainnya. Atau bisa juga
diartikan sebagai “tali” yang mengikat ruang-ruang dalam maupun luar

menjadi saling berhubungan.

2.9. Studi kasus

Studi kasus dilakukan penulis dengan menganalisa beberapa bangunan yang
memiliki kedekatan dengan tema dan judul yang akan dirancang. Tujuan studi kasus
ini untuk memperoleh contoh-contoh pemecahan permasalahan dan sebagai sumber

untuk menemukan ide-ide baru dalam perancangan secara arsitektural.
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BAB 111
ANALISA DAN KONSEP PERANCANGAN
REST AREA DI JALUR PANTURA, INDRAMAYU

3.1. Tinjauan Kota Indramayu
3.1.1 Kondisi fisik Indramayu
A. Kondisi Geografi
Secara geografi Kabupaten Indramayu terletak pada kondisi 107°52°-108°36’
bujur timur dan 6°14°-6°40" lintang selatan. Dengan luas 204.011 Hektar dan

sekitar 56,27 % dari luas wilayah tersebut adalah area persawahan.3

Gambar 3.1
Peta kota Indramayu

Sumber : Bapeda pemerintah kota Indramayu

*Website daerah Indramayu, www.indramayu.go.id
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B. Batasan kota Indramayu
Adapun batas-batas kota Indramayu adalah sebagai berikut :
e Utara : berbatasan dengan laut Jawa
e Timur : berbatasan dengan Kotamadya Cirebon
e Selatan: berbatasan dengan Kabupaten Sumedang dan Kabupaten
Majalengka
e Barat : berbatasan dengan Kabupaten Subang

3.2.Tinjauan Lokasi
3.2.1. Pemilihan Lokasi
Lokasi berada di jalur pantura atau lebih tepatnya di Desa Eretan Kulon,
Kabupaten Indramayu. Lokasi merupakan kawasan yang tepat bagi lokasi Rest Area,
hal ini dikarenakan jalur pantura merupakan kawasan perdagangan yang strategis

karena letaknya yang menghubungkan jalur bisnis antara Jakarta-Semarang.

o g
..-!- = ‘
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Gambar 3.2

Peta Desa Eretan Kulon, Indramayu

Sumber : Bapeda pemerintah kota Indramayu

Gambar 3.3
Lokasi Site

Sumber : Hasil survey
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3.2.2.Potensi Site
Site dari Rest Area ini mempunyai beberapa potensi antara lain :

a. Luas site yang dibutuhkan memenuhi kebutuhan dan proyeksi pengembangan
bangunan Rest Area di masa datang.

b. Site telah memiliki utilitas yang baik

c. Terletak di tepi jalan utama sehingga memudahkan akses menuju Rest Area

Pengertian transformasi ikan sebagai unsur pembentuk arsitektural bangunan
dapat dilihat dari konsep bentuk yang terbagi 2 yaitu® :
1. INTANGIBLE CHANNELS TO ARCHITECTURE CREATIVITY ( saluran
tidak nyata )
a. Methapor ( metafora, persamaan / perbandingan )
Metafora mengidentifikasikan hubungan diantara benda — benda tetapi
hubungan — hubungan ini lebih bersifat abstrak ketimbang nyata.
b. Poetry ( puisi )
2. TANGIBLE CHANNELS TO ARCHITECTURE CREATIVITY ( saluran nyata)
a. Mimesis ( mencontoh / melakukan tiruan )

b. Music and Architecture

*Materi Metoda Perancangan 2
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Transformasi Bentuk Massa

length: 35 -50 cm  mas; 96 cm
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